BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Penyakit menular merupakan masalah kesehatan global, di mana penanggulangannya memerlukan dukungan secara internasional. Imunisasi merupakan hasil metode kesehatan yang paling efektif dan ekonomis untuk mencegah penyakit menular. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat akan vaksin sangatlah besar dalam upaya memberantas penyakit dan mengendalikan penyebaran penyakit menular di seluruh dunia.
WHO telah menjadikan imunisasi sebagai program global melalui Expanded Program on Immunization (EPI), termasuk di dalamnya adalah program khusus untuk eradikasi Polio, Eliminasi Campak, dan Tetanus. Di Indonesia sendiri, program imunisasi merupakan program nasional dengan sasaran utama sekitar 5 juta bayi yang lahir setiap tahun, 27,6 juta anak usia sekolah, dan 15 juta wanita usia subur.
Meski upaya ini telah mampu menyelamatkan jutaan jiwa setiap tahunnya, namun tetap saja tidak menjadi jaminan keselamatan dan kesehatan jiwa manusia dari penyakit-penyakit tersebut di berbagai tempat, terutama di negara miskin dan negara dengan derajat kesehatan yang masih rendah.

Bio Farma dapat memenuhi seluruh kebutuhan vaksin untuk program imunisasi nasional di Indonesia dan sebagian kebutuhan vaksin dunia.

Proses kreasi, inovasi dan produksi selama bertahun-tahun telah membawa Bio Farma tumbuh dan berkembang menjadi produsen vaksin yang memenuhi kualifikasi WHO, termasuk dalam menyediakan kebutuhan vaksin untuk program imunisasi dunia.

Bio Farma telah menjadi salah satu produsen vaksin dunia yang mampu memasok kebutuhan vaksin di dalam negeri dan pasar global. Komitmen global yang diemban merupakan pendorong utama dalam membantu negara-negara lain memberantas berbagai penyakit menular.
1.2 Tujuan Kerja Praktek

· Membuat iklan print ad atau media promosi

· Mempelajari proses kerja

· Mempelajari sistem kerja di PT. Bio Farma

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Pengajuan surat permohonan pelaksanaan kerja praktek diajukan pada tanggal 23 Maret 2010, dan pelaksanaan kerja praktek itu sendiri dimulai pada :


Tanggal : 10 Mei 2010 – 30 Juni 2010


Tempat  : Biofarma Bandung

Alamat   : Jl. Pasteur No.28 Bandung

Bandung 40162, Jawa Barat – Indonesia
BAB II

TINJAUAN UMUM PT. BIO FARMA
2.1  
Sejarah Perusahaan

2.1.1 Latar Belakang Berdirinya Biofarma
Pada tanggal 6 Agustus 1890 Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Surat Keputusan tentang pendirian Parc Vaccinogene atau Landskoepok Inrichting di rumah sakit tentara Weltevreded-Batavia yang merupakan tonggak dari awal mula sejarah berdirinya perusahaaan vaksin dan sera di Indonesia.

Seiring dengan berjalannya waktu dan semakin meningkatnya kegiatan produksi, pada rentang tahun 1895 – 1901 lembaga ini mengubah namanya menjadi Parc Vaccinogen Instituuut Pasteur.
Setelah menempati gedung di Jalan Pasteur No. 28, Bandung pada tahun 1962, lembaga ini kembali mengubah namanya menjadi Landskoepok Inrichting en Instituut Pasteur yang dipimpin oleh L. Otten pada tahun 1924 – 1942.

Pada saat jaman kekuasaan Jepang sedang berkuasa, nama lembaga ini diubah menjadi Bandung Boeki Kenkyushoo yang kembali dipimpin oleh R. M. Sardjito pada tahun 1945 – 1946 yang merupakan orang Indonesia pertama yang memimpin lembaga ini.

Pada masa pemerintahan R. M. Sardjito dengan rentang tahun antara 1946 – 1949 kegiatan lembaga ini berpindah tempat ke Klaten karena selama di Bandung lembaga ini di duduki oleh Belanda, sehingga Bandung Boeki Kenkyushoo kembali berganti nama menjasi Landskoepok Inrichting en Instituut Pasteur.

Pada tahun 1950 – 1954 Gedung Cacar dan Lembaga Pasteur di bandung kembali menjadi tempat berlokasinya kegiatan produksi vaksin dan sera setelah sebelumnya sempat berpindah ke Klaten.
Seiring dengan terjadinya nasionalisasi dari Belanda, pemerintah Indonesia menggubah nama Landskoepok Inrichting en Instituut Pasteur menjadi perusahaan Negara Pasteur yang terjadi pada rentang tahun antara 1955 – 1960.

Pada tahun 1961 – 1977 melalui Peraturan Pemerintah No. 80 Tahun 1961 (Lembaran Negara Tahun 1961 No. 101), Perusahaan Negara Pasteur berubah nama menjadi Perusahan Negara Bio Farma.

Setelah melalui penilaian, pada tahun 1978 – 1966 bentuk badan usaha Bio Farma resmi menjadi perusahaan Umum Bio Farma dengan Peraturan Pemerintah RI No. 26 Tahun 1978. Pada periode ini prof. Dr. Konosuke Fukai telah mengawali upaya transfer teknologi produksi Vaksin Polio dan Campak.

Setelah hamper dua puluh tahun dan berstatus sebagai Perum, melalui Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 1997 perusahaan berubah menjadi Perseroan Terbatas (PT) yang selanjutnya dikenal dengan PT. Bio Farma (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia.
2.2 
Profil Perusahaan

2.2.1 Sekilas PT. Biofarma
PT Bio Farma (Persero) adalah BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang kepemilikan sahamnya dimiliki sepenuhnya oleh pemerintah. Bio Farma sebagai satu-satunya produsen vaksin untuk manusia di Indonesia, selama ini telah mendedikasikan seluruh sumber daya yang dimilikinya untuk memproduksi vaksin dan antisera yang berkualitas internasional untuk mendukung program imunisasi nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki kualitas derajat kesehatan yang lebih baik. 
Bio Farma menjalankan roda organisasinya di atas lahan seluas 91.058 m2 bertempat di Jl. Pasteur No. 28 Bandung, untuk fasilitas produksi, penelitian dan pengembangan, pemasaran dan administrasi, dan seluas 282.441 m2 yang berlokasi di Cisarua, Lembang, Kabupaten Bandung Barat  untuk pengembangbiakan dan pemeliharaan hewan laboratorium. Dan untuk mendukung kelancaran operasional, perusahaan juga memiliki Kantor Perwakilan yang bertempat di Gedung Arthaloka Lt. 3 Jl. Jend. Sudirman No. 2,  Jakarta. Bidang usaha utama Bio Farma adalah memproduksi vaksin dan antisera yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat yang didukung oleh penelitian dan pengembangan, pemasaran dan distribusi serta usaha pelayanan jasa pemeriksaaan laboratorium kesehatan dan imunisasi, sehingga mendapatkan keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan.
Sifat usaha PT. Bio Farma (Persero) adalah melayani kebutuhan pasar domestik dan global yaitu:

1. Pasar pemerintah untuk memenuhi kebutuhan vaksin EPI (Expanded Program on Immunization) untuk Program Imunisasi Nasional.

2. Pasar swasta nasional.

3. Pasar internasional, terutama UNICEF, untuk produk-produk yang telah memperoleh sertifikasi WHO.
Imunisasi sebagai salah satu bentuk intervensi kesehatan bagi kesehatan dunia telah menyelamatkan jutaan jiwa  dari kemungkinan tertular penyakit. Saat ini, hampir 80% dari populasi anak di dunia secara rutin mendapat imunisasi untuk mencegah penularan dari tujuh penyakit infeksi pada awal kehidupan manusia, yaitu: Polio, Difteri, Tetanus, Pertusis, Campak, Hepatitis B, dan Tuberculosis. (www.biofarma.co.id)
2.2.2 Visi dan Misi

· VISI 
Menjadi Produsen vaksin dan antisera yang berdaya saing global.

· MISI
· Memproduksi, memasarkan dan mendistribusikan vaksin dan antisera yang berkualitas internasional untuk kebutuhan Pemerintah, swasta, nasional, dan internasional.
· Mengembangkan inovasi vaksin dan antisera sesuai dengan kebutuhan pasar.
· Mengelola perusahaan agar tumbuh dan berkembang dengan menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance. 
· Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan pemegang saham, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya.
2.2.3 Penghargaan
Berbagai sertifikasi dari tingkat nasional maupun internasional telah didapatkan oleh Bio Farma antara lain yaitu :

· Sertifikat CPOB (Cara Pembuatan Obat Yang Baik / GMP - Good Manufacturing Process) dari Badan Pengawasan Obat dan Makanan RI
· Pengakuan WHO (WHO recognition), yaitu dengan didapatkannya prakualifikasi WHO untuk produk-produk vaksin yaitu : Vaksin virus : Polio, Campak, Hepatitis B Uniject dan mOPV-1 (Monovalen Oral Polio Vaccine Tipe 1), Vaksin Bakteri : Difteri, Pertussis, Tetanus dan Tetanus dalam kemasan Uniject sehingga termasuk  dalam  daftar WHO prequalified products.
· Sertifikat ISO 9001 untuk Sistem Manajemen Mutu dari Lembaga Sertifikasi Lloyd's Register Quality Assurance Ltd, Singapura.
· Sertifikat ISO 14001 untuk Sistem Manajemen Lingkungan dari Lembaga Sertifikasi Lloyd's Register Quality Assurance Ltd, Singapura.
· Sertifikat OHSAS 18001 untuk Pengelolaan Keamanan, Keselamatan dan Kesehatan Bekerja dari Lembaga Sertifikasi Lloyd's Register Quality Assurance Ltd, Singapura.
Berbagai prestasi dan pengakuan di tingkat nasional maupun internasional telah didapatkan oleh Bio Farma antara lain :

· Salah satu pelopor pembentukkan Developing Countries Vaccine Manufacture Network.
· Pelopor produksi vaksin dalam bentuk auto disable pre-fill injection device.
· Penunjukan oleh WHO pada tahun 1997 sebagai institusi dalam International Collaborating Center untuk mengimplementasikan Global Training Nework di bidang pelatihan produksi vaksin sehingga secara berkala menjadi penyelenggara TCTP (Third Country Training Program)
· BUMN Award pada tahun 2002 dan 2004
· The Arch of Europe Award untuk kategori Mutu dan Teknologi tahun 2002
· International Platinum Star untuk kategori Quality  Business Initiative Direction tahun 2003.
· Certificate of Honor dari  WHO pada tahun 2007 kepada Indonesia dan Bio Farma dalam mengimplementasikan penggunaan VVM (Vaccine Vial Monitor)
· Penghargaan sebagai BUMN Terbaik kategori Bidang Non Keuangan Sektor Farmasi dan Makanan tahun 2006, 2007 dan 2008 dari Majalah Investor.
· Penghargaan PROPER Peringkat Hijau tahun 2008 dan 2009 dari Kementerian Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia.
· Penghargaan Zero Accident Award  tahun 2009 dari Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI.
2.2.4 Produk
Produk-produk vaksin dan sera PT. Bio Farma senantiasa berkembang dari tahun ketahun, dengan menitikberatkan pada produk-produk utama.
Produk-produk PT. Bio Farma mempunyai komposisi sebagai berikut:
· Vaksin Oral Polio
Vaksin Oral Polio hidup adalah Vaksin Polio Trivalent yang terdiri dari suspensi virus poliomyelitis tipe 1,2 dan 3 (strain Sabin) yang sudah dilemahkan, dibuat dalam biakan jaringan ginjal kera dan distabilkan dengan sukrosa.
· Vaksin Hepatitis B Rekombinan
Vaksin Hepatitis B Rekombinan adalah vaksin virus rekombinan  yang telah diinaktivasi dan bersifat non-infectious, berasal dari HBsAg yang dihasilkan dalam sel ragi (Hansenula polymorpha) menggunakan teknologi DNA rekombinan. Vaksin ini merupakan suspensi berwarna putih yang diproduksi dari jaringan sel ragi yang mengandung gene HBsAg,yang dimurnikan dan diinaktivasi melalui beberapa tahap proses fisiko kimia seperti ultrasentrifuse, kromatografi kolom, dan perlakuan dengan formaldehid.

· Vaksin FluBio
Vaksin influenza HA merupakan suspensi jernih atau sedikit berwarna keputihan (slightly turbid), mengandung haemagglutinin dari  antigen virus influenza. Vaksin influenza HA berupa suspensi yang diberikan untuk injeksi.
· Vaksin polio oral tipe 1 & 3 (bOPV)
Vaksin polio oral tipe 1 & 3 (bOPV) adalah vaksin bivalen yang mengandung virus Polio tipe 1 & 3 yang dilemahkan (strain Sabin) yang dibuat pada jaringan ginjal kera. Tiap dosis (2 tetes = 0,1 ml) mengandung tidak kurang dari 106.0 CCID50 tipe 1 dan 105.8 CCID50 tipe 3. Sukrosa digunakan sebagai penstabil. bOPV mengandung residu Eritromisin tidak lebih dari 2 mcg dan Kanamisin tidak lebih dari 10 mcg.
· Vaksin Influenza 
Vaksin Influenza HA merupakan suspensi jernih atau sedikit berwarna keputihan ( slightly turbid), memgandung haemaglutinin dari 3 jenis antigen virus influenza HA berupa suspensi yang diberikan untuk injeksi.
· Vaksin  campak 
Vaksin  campak  merupakan  vaksin  virus  hidup  yang  dilemahkan.  Setiap dosis (0,5 ml) mengandung tidak kurang dari 1000 infective unit virus strain CAM 70, dan tidak lebih dari 100 mcg residu kanamycin dan 30 mcg residu erythromycin. Vaksin ini berbentuk vaksin beku kering yang harus dilarutkan hanya dengan pelarut steril yang tersedia secara terpisah untuk tujuan tersebut.
Vaksin ini telah memenuhi persyaratan WHO untuk vaksin campak.

· Vaksin TT
Vaksin TT adalah vaksin yang mengandung toksoid Tetanus yang telah dimurnikan yang teradsorbsi ke dalam 3 mg/ml aluminium fosfat. Thimerosal 0,1 mg/ml digunakan sebagai pengawet. Satu dosis 0,5 ml vaksin mengandung potensi  sedikitnya 40 IU. Vaksin TT dipergunakan untuk pencegahan tetanus pada bayi yang baru lahir dengan mengimunisasi wanita usia subur, dan juga untuk  pencegahan tetanus .
2.2.5 Struktur Organisasi Bio Farma
Struktur Organisasi Eksekutif PT. Biofarma diantaranya sebagai berikut :
Dewan Komisaris
1. Presiden Komisaris
Dr. Achmad Sujudi, 
2. Komisaris
Prof. Dr. Sam Soeharto, Sp.MK

Prof. Dr. Ahmad Ramli, S.H., MH., FCB Arb

DR. Ir. Chaizi Nasucha, MPKN

Prof. Triono Sundoro, Ph.D

Dewan Direksi

1. Direktur Utama

Drs. Iskandar, Apt., MM.

2. Direktur Promosi dan Pemasaran

Sarimuddin Sulaeman, SH., M.Hum.
3. Direktur Perencanaan dan Pengembangan
dr. Elvyn Fajrul Jaya Saputra, MKes

4. Direktur Keuangan dan SDM
Drs. Mohammad Sofie A. Hasan

5. Direktur Produksi
Drs. Mahendra Suhardono, Apt., MM
BAB III

LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1
Peranan Praktikan Dalam Perusahaan

Dalam melaksanakan kerja praktek di Biofarma, praktikan di tempatkan di Bagian Promosi – Divisi Penunjang Pemasaran yang dipimpin oleh Bapak Sarimuddin Sulaeman, SH., M.Hum. Kemudian praktikan diberikan kesempatan untuk lebih memperdalam proses editing untuk keperluan promosi, praktikan kemudian dibimbing oleh Bapak Iman Suryaman selaku staff Bagian Promosi – Divisi Penunjang Pemasaran di PT. Bio Farma yang bertugas untuk membantu praktikan dalam proses pengerjaan tugas praktikan sebagai editor dalam pengerjaan iklan-iklan untuk keperluan media promosi PT. Bio Farma.
3.2 
Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di Perusahaan

Selama kerja praktek di PT. Bio Farma praktikan diberikan tugas sebagai seorang editor yang kemudian praktikan ditugaskan untuk membuat layout iklan-iklan produk dari PT. Bio Farma. Dalam prosesnya kemudian praktikan memutuskan untuk membuat iklan dengan media print ad dengan tema “Pentingnya Imunisasi” bagi kesehatan.
3.3
 Metode Kerja Praktikan

Dalam pelaksanaannya praktikan yang diberi tugas langsung oleh Bapak Iman Suryaman selaku staff Bagian Promosi – Divisi Penunjang Pemasaran, praktikan melakukan beberapa kali asistensi dan perbaikan dalam menentukan tema dan konsep pembuatan iklan layanan masyarakat yang layak untuk di produksi. 
Dalam proses pembuatan iklan layanan masyarakat tersebut, praktikan menempuh beberapa tahapan produksi untuk mendapatkan iklan layanan masyarakat yang layak untuk diproduksi. Tahapan-tahapan yang ditempuh oleh praktikan adalah:

1. Pra Produksi

Pra produksi merupakan tahapan awal dalam setiap proses pembuatan sebuah desain. Pada proses pra produksi terdapat bebrapa tahapan seperti penetapan ide dan gagasan awal, pengembangan ide, dan penuangan ide dalam bentuk sketsa. 

2. Produksi
Produksi merupakan tahapan dimana ide-ide yang berupa sketsa tadi mulai dibuat kedalam bentuk digital. Dalam tahapan produksi ini kesinambungan antara ide dan gagasana awal dengan hasil digital merupakan suatu hal yang penting.

3. Pasca Produksi
Pasca produksi merupakan tahapan akhir dari proses produksi. Hasil-hasil berupa gambar sketsa dan file-file berbentuk media digital disempurnakan dalam tahapan ini sehingga menjadi sebuah iklan yang bertema dan dapat dimengerti oleh orang banyak.

3.4.1 Konsep Perancangan

Dalam pelaksanaan kerja praktek, praktikan memilih tema “Pentingnya Imunisasi Bagi Kesehatan”. Pemilihan tema tersebut dikarenakan gaya hidup orang Indonesia dewasa ini seakan tidak peduli akan pentingnya imunisasi bagi kesehatan dan kekebalan tubuh.
Konsep desain dari Iklan Layanan Masyarakat (Pentingnya Imunisasi Bagi Kesehatan) yaitu dengan menggunakan symbol panah yang mengelilingi lingkaran, dimana di dalam lingkaran tersebut terdapat keluarga yang terdiri dari ibu yang sedang merangkul dua orang anak. Symbol panah berwarna emas yang berkesan sebagai sesuatu yang bersifat kuat tersebut diartikan sebagai perisai yang melindungi tubuh dari bahaya berbagai macam penyakit. Kemudian untuk konsep pewarnaan dari background iklan layanan masyarakat ini dipilih warna abu-abu dengan gradasi warna yang melambangkan kelembutan, selain itu warna abu-abu dipilih agar bersifat netral dan tidak terlihat kontras dengan foreground.
Berikut ini adalah sketsa-sketsa dari iklan layanan masyarakat “Pentingnya Imunisasi Bagi Kesehatan”.

3.4.2 Teknis Perancangan

Teknik perancangan dalam pembuatan iklan ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu sketsa, tracing, dan coloring.
1. Sketsa 
Setelah gagasan ide ditemukan kemudian dilakukan tahapam berikutnya untuk menuangkan ide-ide dan gagasan-gagasan ke dalam bentuk sketsa.
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2. Tracing
Setelah proses pembuatan sketsa selesai, kemudian hasil sketsa tersebut di scan lalu hasil filenya di edit untuk dilakukan proses tracing untuk pembentukan gambar dari hasil sketsa ke dalam file digital. Setelah proses ini selesai kemudian dilaksanakan proses coloring sebagai finishing.
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3. Coloring
Gambar sketsa yang telah selesai di tracing dengan menggunakan media aplikasi Corel Draw kemudian diberi warna pada proses coloring. Proses coloring itu sendiri masih menggunakan media aplikasi yang sama pada saat proses tracing. Coloring itu sendiri merupakan proses akhir dalam pembuatan iklan layanan masyarakat ini. 
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3.4.3 Print add Produk Bio Farma
HBV Uniject
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DTP-HB Vaksin Kombinal
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» Sekali suntik, terlindung dari 4 penyakit ( Difteri, Tetanus, Pertusis dan Hepatitis B)
+ Menghemat biaya vaksinasi 25%

» Mengurangi pemakaian syringe 50% (semula 6 menjadi 3 buah)

» Menghemat tempat penyimpanan

- Mengurangi angka ketidakhadiran bayi (drop out) pada vaksinasi DTP - 3 dan HB-3
- Efektif menimbulkan kekebalan / Immunogenicity level

Anti Hbs : 96,99%
Anti Diphteria : 96,24%
Anti Tetanus :100%

Anti Pertussis : 85,29%
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The World Needs You
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Sebagai satu-satunya
perusahaan yang
memproduksi vaksin di
Indonesia, PT. Bio Farma
(Persero) memiliki perhatian
yang sangat besar terhadap
dunia kesehatan terutama
pengembangan teknologi

vaksin dan serum.

Untuk mewujudkan hal
tersebut, Bio Farma membuka

kerjasama dalam hal riset/

penelitian dan pengembangan
vaksin dan serum, bagi Anda
yang ingin berperan untuk
meningkatkan kesehatan
masyarakat dunia.

Dunia kesehatan
membutuhkan kita. Bersama
Bio Farma, kita tingkatkan
kualitas kesehatan
masyarakat dunia.





BAB IV 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengalaman praktikan selama mengerjakan karya dalam kesempatan melakukan kerja praktek di PT. Bio Farma, maka praktikan dapat menarik beberapa kesimpulan diantaranya yaitu:

· Editor divisi penunjang pemasaran bertugas membuat ide dan gagasan untuk iklan layanan masyarakat. Ide dan gagasan tersebut kemudian dirundingkan dengan staff dari divisi yang bersangkutan sebelum akhirnya menjadi sebuah ide final.
· Editor bertanggung jawab atas keselamatan semua materi gambar baik berupa sketsa tangan dan file digital yang dibuatnya untuk iklan layanan masyarakat.
· Editor bertanggung jawab untuk menjadikan potongan-potongan gambar berupa sketsa tangan hingga menjadi sesuatu yang padu dan  berkesinambungan. 
· Keselarasan visual merupakan hal yang sangat penting dalam pembuatan sebuah iklan, karena dengan iklan yang berupa sebuah gambar harus dapat disampaikan sesuai dengan maksudnya kepada audience.
· Dalam dunia periklanan media cetak format file dan warna perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang baik.

· Kapasitas hardware maupun software komputer sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang editor dalam melakukan proses editing.
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